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ABSTRACT
RINGKASAN 
 
Kakao merupakan bahan baku utama dalam pembuatan coklat dan salah satu dari
komoditi perkebunan andalan nasional. Kebutuhan kakao yang terus meningkat untuk
industri memerlukan usaha peningkatan produktivitas melalui pengembangan dan
pemeliharaan tanaman yang intensif dan efisien. Penggunaan media tanam seperti tanah,
kompos dan sekam bakar serta pupuk cair dengan bahan dasar Mol bonggol pisang
diharapkan mampu meningkatkan kebutuhan kakao nasional dan internasional.  
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan 2 dan Laboratorium Hortikultura,
Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. Penelitian berlangsung dari JuliOktober
2018.
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yang diperoleh dari Kebun Masyarakat Desa Puduek, Kecamatan Trienggadeng
Pidie Jaya. Media Tanam yang digunakan terdiri dari tanah, pupuk kandang dan sekam
bakar.. Mol yang digunakan terbuat dari 6 kg bonggol pisang, 1.2 kg gula merah dan 12
liter air cucian beras, menggunakan fungisida Dithane M-45. Alat-alat yang digunakan
polybag 20 cm x 30 cm, ayakan, paranet, cangkul, gembor, meteran, jangka sorong,
jirigen, botol minuman bekas, timbangan analitik, oven dan kamera. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 Ã— 4 
dengan 3 ulangan. Faktor pertama terdiri atas 4 taraf yaitu perbandingan media tanam (M),
Kontrol (tanah), Tanah : Pupuk kandang : Sekam bakar (2:1:1), Tanah : Pupuk kandang :
Sekam bakar (2:1:1) dan Tanah : Pupuk Kandang : Sekam bakar (1:1:2) dan faktor kedua
yaitu konsentrasi Mol (P) terdiri atas 4 taraf 0 (P
0
), 10% (P
1
), 20% (P
2
) dan 30% (P
3
),
sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan dan 48 unit percobaan. Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman (cm), diameter pangkal batang (mm), jumlah daun (helai), berat
berangkasan basah (g) dan berat berangkasan kering (g) yang masing-masing parameter
diamati pada 4 , 8  dan 12  Minggu Setelah Tanam (MST). 
Media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi bibit, diameter pangkal
batang, jumlah daun, berat berangkasan basah dan berat berangkasan kering. Media tanam terbaik untuk  pertumbuhan bibit
tanaman kakao ditunjukkan pada media tanam 2 tanah : 1
pupuk kandang (M
0
). Konsentrasi mol berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun
umur 8 MST, berpengaruh sangat nyata pada umur 12 MST dan berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, diameter pangkal batang, berat berangkasan basah dan
berat berangkasan kering. Terdapat interaksi antar perbandingan media tanam 2 tanah : 1
pupuk kandang dan konsentrasi mol 20% terhadap parameter jumlah daun pada umur 12
MST. 
